Bab 5

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Strategi Kepala Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Bangka Tengah dalam Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 2

Tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah,

khususnya mengenai pasal 19; pembinaan Pengawas PAI pada sekolah dilakukan oleh

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi melalui Kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten/Kota, serta diperjelas lagi dalam Surat Keputusan

Direktur Jenderal Pendidikan Agama Islam (PAI) Nomor 2001 Tahun 2012 Tentang

Pedoman Pengawas Pendidikan Islam (PAI). Maka dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Strategi Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bangka Tengah dalam
implementasi Peraturan Menteri tersebut adalah mengkombinasikan, mensinergikan
serta mensubtitusikan antara keterbatasan sumber dana, jumlah pengawas, serta
keterbatasan fasilitas penunjang kegiatan pembinaan pengawas PAI pada sekolah
dengan kegiatan pembinaan kegiatan lainya baik yang dilaksanakan oleh internal
maupun instansi lainya.

2. Implementasi Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2012 Tentang Pengawas
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam khususnya pasal 19 dilingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Bangka Tengah adalah melalui rapat koordinasi dan
mengikut sertakan dalam kegiatan pembinaan lainya yang diselenggarakan oleh
internal maupun instansi lainya.

3. Yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatam pembinaan
Pengawas PAI pada sekolah adalah;

Faktor pendukung
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a. internal

1. Motivasi kerja (ikhlas beramal).

2. Sebagai abdi negara (PNS).
b. eksternal

1. Alat komunikasi lancar.

2. Adanya tunjangan transportasi

3. Hubungan yang harmonis antar pengawas, kepala kantor dan pegawai.

Faktor penghambat

a. internal
1. Kondisi fisik karena umur.
2. Bebeban kinerja padat/banyak
b. eksternal
1. Tempat pembinaan/kegiatan jauh dari tempat tinggal
2. Sumber dana tidak proporsional

3. Sarana transportasi yang terbatas, kendaraan dinas rusak.

. Saran dan Rekomendasi

. Strategi

a. Melihat keterbatasan alokasi dana, keterbatasan personil pengawas PAI serta
mengingat pentingnya kegiatan pembinaan pengawas PAI pada sekolah ada
baiknya melakukan kerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka yang
selama ini belum terlihat kerjasama dan korporasinya.

b. Meningkatkan plafon dana. Namun jika tidak, untuk menyiasati keterbatasan dana
dalam pelaksanaan pembinaan pengawas PAI, diperlukan proaktif Kementerian
Agama Kabupaten Bangka Tengah untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan
yang ada dilingkungan Kabupaten Bangka Tengah dengan program CSR

(Corporated Social Responsibility) atau lainya.
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Membuka akses kerjasama dengan pengawas non PAI yang berada dilingkungan

Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka Tengah.

2. Implementasi

a.

Agar lebih menarik dalam kegiatan pembinaan perlu adanya variasi model dan
jenis. Sebab pembinaan yang sekarang berlangsung terlihat monoton dan

cenderung menjenuhkan.

. Membuat blok dinternet atau media sosial lainya, khusus untuk wahana interaksi

antar pengawas PAI, guru PAI, sekaligus meningkatkan dan mengundang
partisipasi masyarakat untuk concern terhadap perkembangan dan dinamika

pendidikan agama Islam di Kabupaten Bangka Tengah.

. Meningkatkan jumlah pengawas PAI dengan mengadakan rekruitmen baru serta

berusaha untuk meningkatkan kesejahteraannya. Misalnya dengan menambah
dana operasional pengawas, adanya fasilitas kendaraan dinas yang layak atau
pemberian asuransi kecelakaan karena memang rentan dengan masalah dijalan,
sekaligus untuk memberikan stimulasi agar guru PAI berminat untuk menjadi

pengawas PAI.

. Menyelenggarakan penelitian lanjutan mengenai, dampak model pembinaan

pengawas PAI yang telah dilakukan dengan kapabilitas, profesionalisme dan etos

kerja pengawas PAI.
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